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ABSTRAK 

Perencanaan pembangunan daerah memerlukan koordinasi yang baik antar 

perangkat daerah agar program yang disusun sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Bidang AP4EP berperan aktif dalam pengumpulan data, koordinasi lintas 

sektor, serta monitoring dan evaluasi program pembangunan. Namun, masih 

terdapat kendala berupa keterbatasan data yang terintegrasi dan koordinasi yang 

belum optimal dengan seluruh perangkat daerah. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan sistem informasi perencanaan dan penguatan kerja sama antar 

instansi untuk mendukung perencanaan pembangunan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Perencanaan pembangunan, AP4EP, Bappelitbangda, koordinasi. 
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ABSTRAK 

Regional development planning requires good coordination between regional 

agencies to ensure that programs are tailored to community needs. This study 

aims to analyze the role of the AP4EP Division of the Regional Development 

Planning Agency (Bappelitbangda) in Bekasi City development planning. The 

research method used was qualitative, with data collection techniques through 

interviews, observation, and documentation. The results indicate that the AP4EP 

Division plays an active role in data collection, cross-sector coordination, and 

monitoring and evaluation of development programs. However, obstacles remain, 

including limited integrated data and suboptimal coordination with all regional 

agencies. Therefore, improvements to the planning information system and 

strengthening of inter-agency cooperation are needed to support more effective 

and sustainable development planning.  
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Lampiran 

 

Lampiran I. Pedoman  Wawancara 

A. Indikator Kesetaraan 

1. Bagaimana koordinasi antara bidang AP4EP dengan instansi-instansi 

terkait dalam pembuatan kebijakan ataupun perencanaan pembangunan 

Kota Bekasi? 

2. Bagaimana kerja sama antara bidang AP4EP dengan pihak swasta 

(CSR-Corporate Social Responbility) dalam meningkatkan perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

B. Indikator Kesepakatan Bersama 

1. Bagaimana Proses dalam penetapan kesepakatan anatara bidang AP4EP 

dengan pemerintah daerah dalam pembuatan kebijakan Kota Bekasi? 

2. Bagaimana proses dan mekanisme pengawasan bidang AP4EP dengan 

penegakan aturan untuk memastikan perencanaan pembangunan Kota 

Bekasi? 

C. Indikator Partisipasi 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

D. Indikator Responsivitas 

1. Bagaimana koordinasi rutin bidang AP4EP dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

2. Bagaimana evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota 

Bekasi? 

E. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam peran bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

F. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-

hambatan dalam peran bidang AP4EP Bappelitbangda dalam 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 



111 
 

 

Lampiran 2. Transkip Wawancara 1 

Nama : Dicky Irawan, S.T.,M.Si 

Jabatan : Sekretaris Bappelitbangda Kota Bekasi 

wawancara : Hari, selasa 14 Oktober 2025 

A. Indikator Kesetaraan 

1. Bagaimana koordinasi antara bidang AP4EP dengan instansi-instansi 

terkait dalam pembuatan kebijakan ataupun perencanaan pembangunan 

Kota Bekasi? 

Jawaban : Koordinasi antara Bidang AP4EP dengan instansi terkait 

menjadi kunci dalam perumusan kebijakan dan perencanaan pembangunan 

di Kota Bekasi. Bappelitbangda berupaya memastikan setiap program dan 

kegiatan selaras dengan visi misi kepala daerah serta kebutuhan 

masyarakat melalui proses koordinasi sejak tahap awal perencanaan. 

Bidang AP4EP berperan aktif dalam pengumpulan data, analisis isu 

strategis, dan penyusunan arah kebijakan pembangunan dengan melibatkan 

perangkat daerah, kecamatan, dan kelurahan melalui forum koordinasi 

serta rapat lintas sektor. Momen penting koordinasi terjadi pada 

Musrenbang, di mana aspirasi masyarakat disinkronkan dengan program 

prioritas daerah, sekaligus dilakukan koordinasi dengan Bappeda Provinsi 

Jawa Barat dan instansi sejajar agar sejalan dengan kebijakan provinsi dan 

nasional. Dukungan sistem informasi seperti e-Planning dan e-Monev turut 

memperkuat transparansi dan efisiensi koordinasi antar-OPD. Melalui pola 

koordinasi yang terbuka, kolaboratif, dan berbasis data, arah pembangunan 

Kota Bekasi diharapkan semakin terencana dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

2. Bagaimana kerja sama antara bidang AP4EP dengan pihak swasta (CSR-

Corporate Social Responbility) dalam meningkatkan perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Kerja sama antara Bidang AP4EP dan pihak swasta lewat 

program CSR jadi salah satu cara kami untuk mendorong pembangunan 
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Kota Bekasi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Kami membantu 

menyelaraskan program CSR perusahaan dengan kebutuhan dan prioritas 

pembangunan daerah, supaya sejalan dengan arah kebijakan kota. Lewat 

koordinasi lintas sektor, kegiatan CSR bisa lebih terarah dan tepat sasaran, 

misalnya di bidang infrastruktur, ekonomi masyarakat, pendidikan, 

kesehatan, dan lingkungan. Kami juga rutin memantau lewat forum seperti 

Forum CSR dan Musrenbang tematik agar semuanya transparan dan 

berjalan sesuai rencana. Intinya, kami ingin CSR bukan cuma sebatas 

bantuan sosial, tapi benar-benar jadi bagian dari perencanaan 

pembangunan yang memberi manfaat langsung bagi masyarakat Kota 

Bekasi. 

B. Indikator Kesepakatan Bersama 

1. Bagaimana Proses dalam penetapan kesepakatan anatara bidang AP4EP 

dengan pemerintah daerah dalam pembuatan kebijakan Kota Bekasi? 

Jawaban : Proses penetapan kesepakatan pembangunan, khususnya dengan 

Bidang AP4EP, sangat berfokus pada kolaborasi dan kesamaan 

pandangan, didukung oleh data dan hasil analisis dari Bidang AP4EP. 

Melalui forum seperti rapat koordinasi dan Musrenbang, semua pihak 

membahas dan menetapkan prioritas pembangunan yang paling 

dibutuhkan masyarakat agar kebijakan yang dihasilkan terencana dan tepat 

sasaran. Setelah kesepakatan tercapai, hasilnya diintegrasikan ke dalam 

dokumen perencanaan seperti RKPD yang dijadikan pedoman bagi 

perangkat daerah, memastikan setiap kebijakan pembangunan berbasis 

data, evaluasi, dan memberikan manfaat langsung bagi warga Kota Bekasi. 

2. Bagaimana proses dan mekanisme pengawasan bidang AP4EP dengan 

penegakan aturan untuk memastikan perencanaan pembangunan Kota 

Bekasi? 

Jawaban : Memastikan seluruh tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembangunan Kota Bekasi sesuai dengan aturan dan dokumen 

perencanaan seperti RPJMD dan RKPD. Mekanisme pengawasan 

dilakukan melalui pemantauan rutin terhadap capaian kinerja dan efisiensi 
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penggunaan anggaran. Selain itu, penegakan aturan didukung oleh sistem 

pelaporan berkala yang transparan dari setiap perangkat daerah, yang 

kemudian dianalisis oleh AP4EP. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk 

memberikan rekomendasi perbaikan dan pengambilan kebijakan 

berikutnya, demi menjaga akuntabilitas, efektivitas, dan manfaat nyata 

proses pembangunan bagi masyarakat. 

C. Indikator Partisipasi 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaaban : Partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik di Kota 

Bekasi menjadi salah satu hal penting yang selalu kami dorong melalui 

peran Bidang Analisis Perencanaan, Pengendalian, Evaluasi, dan 

Pelaporan (AP4EP). Masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan 

melalui forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang), 

mulai dari tingkat kelurahan hingga kota. Masyarakat menyampaikan 

aspirasi dan usulan pembangunan di wilayahnya. Setiap masukan tersebut 

kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan prioritas daerah agar program 

fisik yang dilaksanakan benar-benar menjawab kebutuhan warga. 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik di Kota 

Bekasi menjadi bagian penting dalam mewujudkan perencanaan yang 

mencakup dan berkelanjutan. Masyarakat dilibatkan dalam berbagai forum 

seperti Musrenbang, konsultasi publik, serta kegiatan sosialisasi dan 

evaluasi program. Pembangunan non-fisik ini mencakup peningkatan 

kualitas SDM, pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat, serta 

kebijakan sosial dan ekonomi yang berdampak langsung pada 

kesejahteraan warga. Dengan keterlibatan aktif masyarakat, kebijakan dan 

program pemerintah dapat lebih tepat sasaran serta mencerminkan 

kebutuhan dan aspirasi nyata masyarakat Kota Bekasi. 
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D. Indikator Responsivitas 

1. Bagaimana koordinasi rutin bidang AP4EP dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Saya selaku sekretaris bappelitbagda berkoordinasi rutin dengan 

Bidang AP4EP lebih ke arah memastikan semua perencanaan berjalan 

seirama. Kami sering mengadakan rapat koordinasi antarbidang dan 

dengan perangkat daerah lain untuk menyamakan arah, terutama supaya 

program yang disusun AP4EP sesuai dengan visi misi kepala daerah dan 

prioritas pembangunan Kota Bekasi. Jadi peran kami lebih ke menjaga 

agar perencanaan tetap rapi, sinkron, dan tidak berjalan sendiri-sendiri. 

Fokus kami itu lebih ke menyamakan persepsi, biar program-program 

yang disusun oleh AP4EP benar-benar sesuai dengan visi misi kepala 

daerah dan juga prioritas pembangunan Kota Bekasi. Jadi bisa dibilang, 

peran kami di sini lebih ke menjaga agar perencanaan tetap rapi, sinkron, 

dan tidak jalan sendiri-sendiri. 

2. Bagaimana evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Evaluasi dan monitoring pembangunan Kota Bekasi 

dilaksanakan secara berkelanjutan oleh Bidang AP4EP Bappelitbangda 

untuk memastikan program pemerintah berjalan sesuai rencana dan 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Proses ini mencakup 

pemantauan rutin terhadap capaian kinerja, kesesuaian antara perencanaan 

dan pelaksanaan, serta efektivitas anggaran dan dampak sosial program. 

Hasil evaluasi yang didasarkan pada data dan laporan perangkat daerah ini 

berfungsi sebagai bahan penting untuk merumuskan rekomendasi, 

melakukan perbaikan kebijakan, dan penyesuaian di masa depan. Dengan 

sistem evaluasi yang terukur, transparan, dan partisipatif ini, pembangunan 

di Kota Bekasi diharapkan menjadi lebih efektif, efisien, dan 

menghasilkan capaian yang secara langsung dirasakan oleh warga. 

E.  Hambatan apa saja yang dihadapi dalam peran bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 
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1. Faktor SDM 

Jawaban : Untuk mengatasi keterbatasan SDM dan beban kerja, kami 

melakukan pembagian tugas yang lebih terstruktur serta mendorong 

peningkatan kapasitas aparatur melalui bimbingan teknis dan 

pendampingan, khususnya dalam hal analisis data dan evaluasi kinerja 

pembangunan, supaya proses tindak lanjut bisa berjalan lebih cepat dan 

tepat. 

2. Kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan, Bidang Analisis 

Perencanaan, Pengendalian, Evaluasi, dan Pelaporan (AP4EP) menghadapi 

beberapa hambatan, baik teknis maupun non-teknis. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan data yang akurat dan terkini sebagai dasar 

pengambilan Keputusan. 

F. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-

hambatan dalam peran bidang AP4EP Bappelitbangda dalam 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : Untuk mengatasi keterbatasan SDM dan beban kerja, kami 

melakukan pembagian tugas yang lebih terstruktur serta mendorong 

peningkatan kapasitas aparatur melalui bimbingan teknis dan 

pendampingan, khususnya dalam hal analisis data dan evaluasi kinerja 

pembangunan, supaya proses tindak lanjut bisa berjalan lebih cepat dan 

tepat. 

2. Faktor Kurang nya kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD  

Jawaban : Upaya untuk kedepannya kami memperkuat sistem perencanaan 

berbasis data melalui pengembangan dan pemutakhiran data pembangunan 

daerah agar analisis yang dihasilkan lebih akurat. Sehingga, kerja sama 

lintas perangkat daerah terus ditingkatkan untuk menyamakan persepsi dan 

memastikan program pembangunan saling mendukung. 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara 2 

Nama : Sukarsih, S.E.,M.Si 

Jabatan : Kabid AP4EP 

Hari, Tanggal wawancara : kamis, 23 Oktober 2025 

A. Indikator Kesetaraan 

1. Bagaimana koordinasi antara bidang AP4EP dengan instansi-instansi 

terkait dalam pembuatan kebijakan ataupun perencanaan pembangunan 

Kota Bekasi? 

Jawaban : Koordinasi antara Bidang AP4EP dengan instansi terkait 

dilakukan secara intensif dan berjenjang untuk memastikan perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi tersusun terpadu serta selaras dengan kebijakan 

daerah, provinsi, dan nasional. Sejak tahap awal, AP4EP berperan dalam 

menghimpun data, menganalisis isu strategis, dan merumuskan arah 

kebijakan bersama perangkat daerah melalui forum koordinasi, rapat lintas 

sektor, dan Musrenbang. Komunikasi juga dijalin dengan Bappeda 

Provinsi Jawa Barat dan instansi vertikal guna menjaga sinkronisasi 

program, sementara pemanfaatan sistem e-Planning dan e-Monev 

memperkuat transparansi, efisiensi, dan akurasi perencanaan. Melalui 

koordinasi yang kolaboratif dan partisipatif, setiap kebijakan diharapkan 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan mewujudkan pembangunan 

Kota Bekasi yang berkelanjutan serta berdampak nyata. Bidang AP4EP 

berperan dalam menganalisis isu-isu strategis yang memiliki dampak luas 

terhadap pembangunan daerah dan memerlukan keterlibatan lintas sektor. 

Isu yang kami analisis antara lain mencakup bidang sosial seperti 

kemiskinan, pengangguran, dan stunting, bidang lingkungan seperti banjir 

dan pengelolaan sampah, serta isu ekonomi daerah termasuk penguatan 

UMKM dan penciptaan lapangan kerja. 

2. Bagaimana kerja sama antara bidang AP4EP dengan pihak swasta (CSR-

Corporate Social Responbility) dalam meningkatkan perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 
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Jawaban : Sebagai Bidang AP4EP di Bappelitbangda Kota Bekasi, kami 

melihat kerja sama dengan pihak swasta lewat program CSR sebagai 

langkah penting buat bareng-bareng mendukung perencanaan dan 

pembangunan kota. Kami berusaha supaya program CSR dari perusahaan 

bisa nyatu dengan arah kebijakan dan prioritas pembangunan yang udah 

direncanain. Lewat koordinasi dan forum kemitraan, kami petakan 

kebutuhan di lapangan yang bisa disinergikan dengan program CSR, lalu 

kami juga pantau dan evaluasi supaya hasilnya benar-benar terasa buat 

masyarakat. 

B. Indikator Kesepakatan Bersama 

1. Bagaimana Proses dalam penetapan kesepakatan anatara bidang AP4EP 

dengan pemerintah daerah dalam pembuatan kebijakan Kota Bekasi? 

Jawaban : Penetapan kesepakatan dengan pemerintah daerah dilakukan 

melalui koordinasi yang terarah dan sangat bergantung pada data. Bidang 

AP4EP bertugas mengumpulkan dan menganalisis data pembangunan, 

termasuk evaluasi program, untuk merumuskan rekomendasi kebijakan 

kepada pimpinan daerah. Setelah kesepakatan tercapai, hasilnya 

diintegrasikan ke dalam dokumen perencanaan seperti RKPD yang 

dijadikan pedoman bagi perangkat daerah, memastikan setiap kebijakan 

pembangunan berbasis data, evaluasi, dan memberikan manfaat langsung 

bagi warga Kota Bekasi. 

2. Bagaimana kerja sama antara bidang AP4EP dengan pihak swasta (CSR-

Corporate Social Responbility) dalam meningkatkan perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Proses pengawasan yang mereka lakukan berfokus memastikan 

semua tahapan pembangunan di Kota Bekasi, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi, berjalan sesuai ketentuan dan arah kebijakan, khususnya 

selaras dengan RPJMD, RKPD, dan Renja. Pengawasan dilakukan melalui 

pemantauan rutin dan analisis data capaian kinerja, serta menerapkan 

mekanisme evaluasi dan pelaporan berkala. Hasil dari evaluasi ini 
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digunakan untuk memberikan rekomendasi perbaikan kepada perangkat 

daerah. 

C. Indikator Partisipasi 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Pembangunan fisik menjadi salah satu aspek penting yang kami 

perhatikan di Bidang AP4EP. Masyarakat dilibatkan sejak tahap 

perencanaan melalui kegiatan Musrenbang, forum perangkat daerah, serta 

konsultasi publik untuk menyampaikan kebutuhan dan aspirasi terkait 

pembangunan di wilayahnya. Usulan tersebut kemudian kami analisis dan 

sinkronkan dengan data teknis serta prioritas pembangunan daerah agar 

pelaksanaannya tepat sasaran dan memberikan manfaat nyata. Dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif, kami berupaya memastikan 

pembangunan fisik di Kota Bekasi berjalan lebih transparan, partisipatif, 

dan benar-benar menjawab kebutuhan warga. 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Pembangunan fisik menjadi salah satu aspek penting yang kami 

perhatikan di Bidang AP4EP. Masyarakat dilibatkan sejak tahap 

perencanaan melalui kegiatan Musrenbang, forum perangkat daerah, serta 

konsultasi publik untuk menyampaikan kebutuhan dan aspirasi terkait 

pembangunan di wilayahnya. Usulan tersebut kemudian kami analisis dan 

sinkronkan dengan data teknis serta prioritas pembangunan daerah agar 

pelaksanaannya tepat sasaran dan memberikan manfaat nyata. Dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif, kami berupaya memastikan 

pembangunan fisik di Kota Bekasi berjalan lebih transparan, partisipatif, 

dan benar-benar menjawab kebutuhan warga. 

D. Indikator Responsivitas 

1. Bagaimana koordinasi rutin bidang AP4EP dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 
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Jawaban : Kami aktif berkomunikasi lewat rapat teknis, diskusi, maupun 

koordinasi informal untuk membahas usulan, menyaring hasil 

Musrenbang, dan menyamakan program agar tidak tumpang tindih. 

Dengan koordinasi rutin ini, perencanaan pembangunan bisa lebih tepat 

sasaran dan sesuai kebutuhan lapangan. Biasanya kami mulai dari 

ngumpulin data, lihat isu-isu pembangunan yang lagi muncul, terus 

hasilnya kami bawa ke forum koordinasi buat dibahas bareng. Dari situ 

baru kelihatan program mana yang perlu diprioritaskan. Jadi koordinasi ini 

bukan cuma formalitas rapat, tapi memang buat memastikan perencanaan 

yang kami susun itu realistis dan sesuai kebutuhan Kota Bekasi. 

2. Bagaimana evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Evaluasi dan monitoring pembangunan Kota Bekasi dilakukan 

secara menyeluruh untuk memastikan setiap program dan kegiatan 

pemerintah daerah berjalan sesuai perencanaan serta memberikan dampak 

positif bagi Masyarakat. Bidang AP4EP berperan dalam mengumpulkan 

data capaian kinerja dari seluruh perangkat daerah, menganalisis hasilnya, 

dan menilai efektivitas pelaksanaan program pembangunan. Hasil evaluasi 

tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi 

kebijakan dan perbaikan perencanaan ke depan. Dengan mekanisme 

evaluasi dan monitoring yang rutin dan berbasis data, kami berupaya 

memastikan pembangunan di Kota Bekasi berlangsung transparan, efisien, 

dan mampu meningkatkan kesejahteraan warga secara berkelanjutan. 

E. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam peran bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : Dalam pelaksanaan tugas Bidang AP4EP, hambatan yang cukup 

kami rasakan memang ada di beberapa aspek, tapi yang paling menonjol 

itu dari sisi SDM dan beban kerja. Tugas kami cukup kompleks karena 

tidak hanya menyusun perencanaan program, tapi juga melakukan 

pengendalian, evaluasi, sampai pelaporan kinerja pembangunan. 
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Sementara jumlah personel yang ada harus menangani banyak sektor dan 

indikator pembangunan, jadi secara kapasitas memang cukup menantang. 

2. Faktor Kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Untuk menjalankan peran Bidang AP4EP, kami menghadapi 

beberapa hambatan dalam proses perencanaan pembangunan Kota Bekasi. 

Salah satunya adalah masih adanya perbedaan pemahaman antar perangkat 

daerah dalam penyusunan program dan kegiatan.  

F. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-

hambatan dalam peran bidang AP4EP Bappelitbangda dalam 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : kami mendorong peningkatan kapasitas SDM melalui 

bimbingan teknis, pelatihan, dan pendampingan, khususnya terkait analisis 

data, penyusunan indikator kinerja, serta pemanfaatan sistem informasi 

perencanaan. Harapannya, kemampuan teknis staf bisa semakin merata 

dan tidak hanya bergantung pada beberapa orang saja. 

2. Faktor kurangnya kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : ya tentu, Upaya kami akan terus  meningkatkan koordinasi dan 

komunikasi antar instansi guna menyamakan persepsi dalam penentuan 

prioritas pembangunan. Dengan upaya tersebut, kami berharap 

perencanaan pembangunan di Kota Bekasi menjadi lebih adaptif, 

transparan, dan berkelanjutan. 
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Lampiran 4. Transkip Wawancara 3 

Nama : Dede Hendriyana, S.T 

Jabatan : Sub Koordinator Analisis Pembangunan Daerah 

Hari, Tanggal wawancara : kamis, 23 Oktober 2025 

A. Indikator Kesetaraan 

1. Bagaimana koordinasi antara bidang AP4EP dengan instansi-instansi 

terkait dalam pembuatan kebijakan ataupun perencanaan pembangunan 

Kota Bekasi? 

Jawaban : Dalam menjalankan fungsi di Bidang AP4EP, koordinasi 

dengan instansi lain menjadi kunci keberhasilan penyusunan kebijakan dan 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi. Sejak awal perencanaan, kami 

melibatkan perangkat daerah melalui forum konsultasi dan FGD lintas 

sektor untuk menyamakan persepsi, membahas isu strategis, serta 

menetapkan target pembangunan. Pada tahap evaluasi, koordinasi 

dilakukan untuk mengumpulkan capaian kinerja, memverifikasi data, dan 

menyusun rekomendasi kebijakan sebagai dasar perbaikan perencanaan 

berikutnya. 

2. Bagaimana kerja sama antara bidang AP4EP dengan pihak swasta (CSR-

Corporate Social Responbility) dalam meningkatkan perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Kami juga jaga komunikasi dengan pihak swasta biar kegiatan 

CSR nggak jalan sendiri, tapi benar-benar kasih manfaat buat masyarakat. 

Selain itu, kami juga memantau dan evaluasi pelaksanaannya supaya 

hasilnya bisa diukur dan berdampak langsung. Harapannya, dengan kerja 

sama yang baik antara pemerintah dan dunia usaha, pembangunan di Kota 

Bekasi bisa berjalan lebih terbuka, kolaboratif, dan berkelanjutan 

B. Indikator Kesepakatan Bersama 

1. Bagaimana Proses dalam penetapan kesepakatan anatara bidang AP4EP 

dengan pemerintah daerah dalam pembuatan kebijakan Kota Bekasi? 
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Jawaban : Melalui forum pembahasan seperti rapat koordinasi dan 

Musrenbang. Setelah disepakati dan dituangkan dalam dokumen 

perencanaan (RKPD dan Renja), Bidang AP4EP juga bertugas 

mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaannya. Dengan proses yang 

terukur dan partisipatif ini, tujuannya adalah memastikan setiap kebijakan 

pembangunan Kota Bekasi berjalan efektif, transparan, dan sesuai 

kebutuhan masyarakat 

2. Bagaimana proses dan mekanisme pengawasan bidang AP4EP dengan 

penegakan aturan untuk memastikan perencanaan pembangunan Kota 

Bekasi? 

Jawaban : Pengawasan oleh Bidang AP4EP bertujuan memastikan seluruh 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di Kota Bekasi berjalan sesuai 

aturan dan sasaran, dimulai dari tahap penyusunan rencana, pelaksanaan, 

hingga evaluasi program Pengawasan ini mencakup pemantauan capaian 

kinerja perangkat daerah, kesesuaian kegiatan dengan RPJMD/RKPD, 

serta memastikan penggunaan anggaran dilakukan secara efektif dan 

akuntabel. Penegakan aturan dilakukan melalui sistem pelaporan dan 

evaluasi berkala yang dianalisis oleh AP4EP untuk mengukur keberhasilan 

dan merekomendasikan langkah perbaikan, sehingga proses pembangunan 

Kota Bekasi menjadi transparan, terukur, dan bermanfaat nyata bagi 

masyarakat 

C. Indikator Partisipasi 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Kami melibatkan masyarakat secara langsung melalui forum 

Musrenbang di tingkat kelurahan, kecamatan, hingga kota untuk 

menampung usulan dan aspirasi terkait kebutuhan pembangunan di 

wilayah mereka Dan Dengan melibatkan masyarakat sejak awal, kami 

memastikan proses pembangunan di Kota Bekasi berlangsung lebih 

transparan, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan 



123 
 

 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik menjadi 

bagian penting dalam proses perencanaan yang dilakukan oleh Bidang 

AP4EP. Melalui kegiatan seperti Musrenbang, forum konsultasi publik, 

dan penjaringan aspirasi, masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan 

ide dan kebutuhan terkait program non-fisik seperti pendidikan, kesehatan, 

pelatihan keterampilan, maupun pemberdayaan sosial. Usulan dan 

masukan tersebut kemudian kami analisis serta integrasikan ke dalam 

rencana kerja pemerintah daerah agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, kami berharap 

pembangunan non-fisik di Kota Bekasi dapat mendorong peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan memperkuat kesejahteraan sosial secara 

menyeluruh 

D. Indikator Responsivitas 

1. Bagaimana koordinasi rutin bidang AP4EP dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Koordinasi rutin lebih fokus pada urusan data dan bahan 

analisis. Kami sering berkoordinasi dengan OPD untuk mengumpulkan 

data, klarifikasi informasi, dan membahas hasil kajian sebagai dasar 

perencanaan. Dari koordinasi ini, kami memastikan data yang dipakai 

AP4EP benar-benar akurat dan relevan, sehingga perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi bisa disusun berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan dan Dari situ kami coba petakan masalah dan potensi yang ada di 

lapangan. Nah, hasil analisis itu nanti kami sampaikan ke Kabid AP4EP 

buat jadi bahan pengambilan keputusan dan penyusunan program. Jadi 

peran kami lebih ke mendukung perencanaan supaya keputusan yang 

diambil itu benar-benar berdasarkan data, bukan cuma asumsi. 

2. Bagaimana evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Evaluasi dan monitoring pembangunan Kota Bekasi dilakukan 

secara berkala untuk memastikan seluruh program dan kegiatan 
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pemerintah daerah berjalan sesuai rencana serta memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat. Bidang AP4EP berperan dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data capaian pembangunan dari setiap perangkat daerah, 

kemudian menilai sejauh mana pelaksanaannya sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan seperti RPJMD dan RKPD 

dan Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam memberikan rekomendasi 

perbaikan dan penyusunan kebijakan ke depan. Dengan sistem evaluasi 

dan monitoring yang terukur, transparan, dan berbasis data, kami berupaya 

memastikan pembangunan Kota Bekasi berlangsung efektif, efisien, dan 

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

E. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam peran bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : Dari kami beban kerja dan keterbatasan SDM, jumlah 

indikator yang harus dianalisis cukup banyak dan mencakup berbagai 

sektor, sementara tim yang ada harus membagi waktu antara analisis 

rutin, penyusunan laporan, dan mendukung proses perencanaan lainnya. 

Ini membuat kedalaman analisis kadang belum bisa maksimal, terutama 

ketika jadwal perencanaan sudah cukup padat 

2. Kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Pada pelaksanaannya tugas perencanaan pembangunan, 

Bidang AP4EP menghadapi beberapa hambatan yang cukup kompleks. 

Salah satu tantangan utamanya adalah Optimalisasi Monitoring dan 

Evaluasi (Monev): Belum optimalnya sistem pengendalian dan Monev 

dalam pelaksanaan program/kegiatan bisa menghambat pencapaian 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 

f. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-

hambatan dalam peran bidang AP4EP Bappelitbangda dalam 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 
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1. Faktor SDM 

Jawaban : Untuk menyikapi beban kerja dan keterbatasan SDM tersebut, 

kami berupaya melakukan penyusunan skala prioritas dalam analisis, jadi 

indikator-indikator yang paling strategis dan berdampak besar terhadap 

target pembangunan daerah kami dahulukan untuk dianalisis secara lebih 

mendalam 

2. Faktor kurangnya kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Sistem monitoring dan evaluasi akan terus kami perbaiki agar 

kerja sama berjalan optimal. Sehingga capaian target indicator kinerja 

utama (IKU) tercapai 
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Lampiran 5. Transkip Wawancara 4 

Nama : Heni Setiowati, S.T., M.Si 

Jabatan : Sekretaris Distaru 

Hari, Tanggal wawancara : kamis, 06 november 2025 

C. Indikator Partisipasi 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Melalui koordinasi dengan Bappelitbangda, khususnya Bidang 

AP4EP, Masyarakat berperan dalam mengusulkan kebutuhan 

pembangunan fisik seperti infrastruktur dan penataan lingkungan, 

sekaligus memberikan masukan agar rencana pembangunan sesuai dengan 

kondisi wilayah dan tata ruang Kota Bekasi dan Aspirasi tersebut 

kemudian dihimpun dan dikaji oleh Bidang AP4EP untuk diselaraskan 

dengan kebijakan tata ruang, prioritas pembangunan daerah, serta 

kemampuan anggaran, sehingga pembangunan fisik yang dilaksanakan 

dapat lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan mencerminkan kebutuhan 

nyata masyarakat 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik memiliki 

peran penting dalam mendukung kebijakan perencanaan pembangunan 

daerah. Melalui koordinasi dengan Bappelitbangda, khususnya Bidang 

AP4EP, masyarakat dilibatkan dalam berbagai forum seperti Musrenbang 

dan konsultasi publik untuk menyampaikan pandangan, ide, serta 

kebutuhan terkait pengembangan kota yang berkelanjutan dan Partisipasi 

ini tidak hanya sebatas memberikan masukan, tetapi juga menjadi bentuk 

kolaborasi dalam menyusun kebijakan tata ruang, peningkatan kapasitas, 

dan pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Dengan keterlibatan 

masyarakat, pembangunan non-fisik di Kota Bekasi dapat berjalan lebih 

efektif, transparan, dan mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan 



127 
 

 

D. Indikator Responsivitas 

1. Bagaimana koordinasi rutin bidang AP4EP dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Koordinasi rutin antara Bidang AP4EP Bappelitbangda dengan 

Dinas Tata Ruang merupakan mekanisme vital untuk mencapai 

sinkronisasi dan keterpaduan dalam perencanaan pembangunan Kota 

Bekasi, khususnya terkait aspek penataan ruang. Melalui berbagai forum 

seperti rapat koordinasi dan pertemuan teknis, Bidang AP4EP memastikan 

seluruh program, termasuk penataan ruang, selaras dengan visi Pemerintah 

Kota serta didasarkan pada data dan hasil evaluasi dan Sinergi ini 

memungkinkan Dinas Tata Ruang untuk memastikan bahwa semua 

kebijakan dan rencana pembangunan telah terukur dan berkelanjutan, serta 

sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Dengan sinergi 

yang kuat ini, pembangunan Kota Bekasi diharapkan dapat berjalan tertib, 

efisien, dan tetap menjaga keseimbangan antara pertumbuhan kota dan 

kualitas lingkungan 

2. Bagaimana evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota Bekasi 

dilakukan secara rutin untuk memastikan setiap kegiatan pembangunan 

berjalan sesuai dengan rencana tata ruang dan kebijakan daerah. Dinas 

Tata Ruang berkoordinasi dengan Bappelitbangda, khususnya Bidang 

AP4EP, dalam memantau kesesuaian pelaksanaan pembangunan dengan 

dokumen perencanaan seperti RTRW dan RDTR dan Melalui kegiatan ini, 

kami dapat menilai apakah pembangunan yang dilakukan sudah sesuai 

zonasi, tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, serta 

mendukung keseimbangan tata ruang kota. Hasil evaluasi dan monitoring 

tersebut menjadi dasar untuk melakukan pengendalian, perbaikan 

kebijakan, dan memastikan pembangunan Kota Bekasi berjalan tertib, 

berkelanjutan, serta memberikan manfaat bagi masyarakat 
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E. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam peran bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : hambatan yang cukup terasa dalam peran Bidang AP4EP itu 

memang berkaitan dengan keterbatasan SDM, baik dari sisi jumlah 

maupun kapasitas teknis. Tugas AP4EP sangat luas, mulai dari analisis 

pembangunan, perencanaan program, pengendalian, evaluasi, sampai 

pelaporan. Sementara di sisi lain, mereka juga harus mengoordinasikan 

banyak perangkat daerah dengan karakteristik dan persoalan yang berbeda-

beda 

2. Kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Pada koordinasi lintas perangkat daerah, termasuk dengan Dinas 

Tata Ruang. Salah satu tantangan utamanya adalah ketersediaan data 

spasial dan non-spasial yang belum sepenuhnya terintegrasi serta masih 

adanya perbedaan persepsi dalam penentuan prioritas pembangunan 

antarinstansi. Selain itu, dinamika kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang juga menuntut proses perencanaan yang adaptif dan responsif 

F. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-hambatan 

dalam peran bidang AP4EP Bappelitbangda dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : Penting juga dilakukan peningkatan kapasitas SDM secara 

berkelanjutan, baik melalui pelatihan teknis, bimbingan penyusunan 

indikator kinerja, maupun pendampingan dalam penggunaan sistem 

informasi perencanaan. Kalau kemampuan teknis SDM di AP4EP dan di 

perangkat daerah meningkat, proses koordinasi dan analisis tentu bisa 

berjalan lebih cepat dan efektif 

2. Faktor kurangnya kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Upaya terus dilakukan agar sinergi antar instansi juga terus 

diperkuat melalui forum koordinasi dan evaluasi rutin untuk menyamakan 
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persepsi terhadap prioritas pembangunan daerah. Dengan kolaborasi yang 

baik serta dukungan data yang kuat, kami bersama Bappelitbangda 

berupaya mewujudkan perencanaan pembangunan Kota Bekasi yang 

efektif, terpadu, dan berkelanjutan 
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Lampiran 6. Transkip Wawancara 5 

Nama : Ibu Rino Budiarti 

Jabatan : Sekretaris Dinsos 

Hari, Tanggal wawancara : Rabu, 19 november 2025 

C. Indikator Partisipasi 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik lebih 

ditekankan pada keterlibatan kelompok masyarakat dan komunitas dalam 

menyampaikan kebutuhan sarana dan prasarana yang mendukung 

kesejahteraan sosial. Masyarakat, termasuk kelompok rentan, turut 

menyampaikan aspirasi terkait fasilitas umum, aksesibilitas, dan 

infrastruktur pendukung pelayanan sosial melalui Musrenbang dan forum 

dialog dan Bidang AP4EP kemudian mengakomodasi aspirasi tersebut 

agar pembangunan fisik tidak hanya berorientasi pada aspek fisik semata, 

tetapi juga memberikan dampak sosial yang nyata dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan perlindungan sosial masyarakat 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik pada 

Bappelitbangda Kota Bekasi bidang AP4EP? 

Jawaban : Partisipasi masyarakat dalam pembangunan non-fisik sangat 

penting untuk memastikan program pemerintah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan sosial di lapangan. Melalui koordinasi dengan Bappelitbangda, 

khususnya Bidang AP4EP, masyarakat dilibatkan dalam berbagai forum 

seperti Musrenbang, dan konsultasi public dan Pemberdayaan sosial untuk 

memberikan masukan terhadap kebijakan dan program non-fisik, seperti 

pelatihan keterampilan, peningkatan kesejahteraan, dan perlindungan 

sosial. Keterlibatan aktif ini membantu pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

pembangunan non-fisik di Kota Bekasi tidak hanya fokus pada kebijakan, 
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tetapi juga berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat 

D. Indikator Responsivitas 

1. Bagaimana koordinasi rutin bidang AP4EP dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Koordinasi rutin yang dilakukan oleh Bidang AP4EP 

Bappelitbangda merupakan mekanisme kunci untuk memastikan 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi berjalan terarah dan selaras 

antarperangkat daerah, khususnya dengan Dinas Sosial. Melalui berbagai 

forum seperti rapat teknis dan Musrenbang, Bidang AP4EP berperan 

penting dalam mengumpulkan data, melakukan evaluasi, dan 

menyelaraskan program prioritas lintas sektor, sehingga setiap kebijakan 

yang dirumuskan berbasis pada kebutuhan nyata masyarakat dan saling 

mendukung dan Bagi Dinas Sosial, sinergi ini sangat membantu dalam 

memastikan program perlindungan, penanggulangan kemiskinan, dan 

pemberdayaan sosial terakomodasi dalam arah kebijakan pembangunan 

daerah dengan perencanaan yang lebih tepat sasaran, yang pada akhirnya 

mewujudkan pembangunan Kota Bekasi yang inklusif dan berkeadilan 

sosial 

2. Bagaimana evaluasi dan monitoring terhadap pembangunan Kota Bekasi? 

Jawaban : Evaluasi dan monitoring pembangunan Kota Bekasi dilakukan 

secara rutin untuk memastikan setiap program dan kegiatan berjalan sesuai 

rencana serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya di 

bidang sosial dan  Dinas Sosial berkoordinasi dengan Bappelitbangda 

melalui Bidang AP4EP untuk memantau pelaksanaan program, menilai 

capaian kinerja, dan mengukur dampak sosial yang dihasilkan. Melalui 

proses ini, kami dapat mengetahui sejauh mana program perlindungan dan 

pemberdayaan sosial tepat sasaran serta memberikan rekomendasi 

perbaikan ke depan. Dengan sistem evaluasi dan monitoring yang terukur 
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dan transparan, kami berupaya memastikan pembangunan di Kota Bekasi 

berjalan efektif, inklusif, dan berpihak pada kesejahteraan masyarakat 

E. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam peran bidang AP4EP 

Bappelitbangda dalam perencanaan pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : Dari sisi kapasitas, kami melihat tidak semua SDM di AP4EP 

bisa fokus pada satu sektor tertentu karena harus menangani banyak urusan 

sekaligus. Akibatnya, untuk isu-isu sosial yang butuh pendalaman, seperti 

kemiskinan, kerentanan sosial, atau kelompok rentan, koordinasi dan 

sinkronisasi program kadang belum bisa dilakukan secara intens dan 

berkelanjutan 

2. Kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 

Jawaban : Salah satu kendala yang sering dihadapi adalah keterbatasan 

data sosial yang akurat dan terbarui, sehingga berdampak pada ketepatan 

perencanaan dan penentuan sasaran program. Selain itu, koordinasi antar 

perangkat daerah serta partisipasi masyarakat yang belum optimal juga 

menjadi tantangan dalam menyusun kebijakan yang benar-benar sesuai 

kebutuhan warga 

F. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan-hambatan 

dalam peran bidang AP4EP Bappelitbangda dalam perencanaan 

pembangunan Kota Bekasi? 

1. Faktor SDM 

Jawaban : Kami juga mendorong adanya forum koordinasi tematik, 

misalnya khusus membahas isu kemiskinan, kelompok rentan, atau 

perlindungan sosial, yang melibatkan AP4EP dan perangkat daerah 

terkait. Dengan forum seperti ini, pembahasan tidak hanya muncul saat 

tahapan perencanaan formal saja, tapi bisa dilakukan secara rutin untuk 

menyelaraskan program dan kebijakan 

2. Faktor kurangnya kerja sama Bidang AP4EP dengan OPD 



133 
 

 

Jawaban : Untuk upaya kedepannya yang dilakukan adalah memperkuat 

koordinasi lintas perangkat daerah, termasuk dengan Dinas Sosial, untuk 

memastikan program dan kegiatan memiliki keselarasan dengan 

kebutuhan masyarakat. Selain itu, penguatan basis data sosial juga 

menjadi fokus penting agar kebijakan yang disusun benar-benar 

didasarkan pada kondisi dan fakta di lapangan. Melalui sinergi yang baik, 

serta keterlibatan aktif masyarakat, kami bersama Bappelitbangda 

berupaya menghadirkan perencanaan pembangunan yang inklusif, 

responsif, dan berorientasi pada kesejahteraan warga Kota Bekasi. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian Bapelitbangda Kota Bekasi 
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Foto Bersama Keapala Dinasa APEP Kota Bekasi     Foto Bersama sub koordinator analisis pembabgunan 

daerah APEP kota Bekasi 
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Foto Bersama ibu Sekertaris Dinas sosial 

 

Foto Bersama Ibu distaru 
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Foto Bersama Sekretaris BAPPELITBANGDA 
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Lampiran 8. Surat ijin permohonan penelitian ke Kesbangpol Kota Bekasi  
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Lampiran 9. Surat ijin persetujuan penelitian dari Kesbangpol Kota Bekasi 
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Lampiran 10.  Surat SK Penulisan Skripsi 




